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ABSTRAK

Dinasti Turki Utsmani merupakan salah satu kerajaan Islam terbesar yang mampu
bertahan selama berabad-abad dan menjadi basis kekuatan Islam di Eropa bagian
timur. Berdiri sejak akhir abad ke-13, Dinasti ini terus berkembang pesat hingga
mencapai puncak kejayaannya pada masa pemerintahan Sultan Sulaiman I, yang
juga dikenal sebagai Sulaiman al-Qanuni (Sulaiman Sang Pembuat Hukum). Di
bawah kepemimpinannya, ekspansi Utsmani mencakup wilayah luas, meliputi tiga
benua: Asia, Eropa, dan Afrika. Dengan strategi militer dan diplomasi yang
canggih, Sultan Sulaiman berhasil menaklukkan Rhodes pada tahun 1522 yang
sebelumnya dikuasai oleh Ksatria Malta. Keberhasilan ini menjadikan Utsmani
semakin kuat di wilayah Mediterania, namun menciptakan musuh baru di Malta, di
mana para ksatria yang terusir menemukan pangkalan baru mereka.

Setelah terusir dari Rhodes, para ksatria menetap di Malta dan menggunakan pulau
tersebut sebagai markas untuk menentang dominasi Utsmani di Laut Tengah.
Ksatria-ksatria ini, yang sebagian besar berasal dari keluarga bangsawan Eropa,
merasa terhina oleh kekalahan mereka dan memutuskan untuk membalas dendam.
Mereka mulai melakukan serangkaian serangan terhadap kapal-kapal dagang
Utsmani yang melintasi Laut Tengah, mengganggu jalur perdagangan penting
antara Anatolia dan Afrika. Aktivitas pembajakan ini menimbulkan ancaman serius
bagi perekonomian dan stabilitas wilayah kekuasaan Utsmani. Selain itu, Malta
juga dianggap sebagai benteng Kristen yang strategis, menjadi ancaman bagi
rencana Utsmani untuk memperluas pengaruhnya ke wilayah Italia dan seluruh
Eropa melalui Sisilia.

Di puncak kekuasaannya, Sultan Sulaiman memutuskan untuk mengakhiri
ancaman ini dengan mengarahkan pasukannya untuk menaklukkan Malta pada
tahun 1565. Namun, ekspedisi ini berakhir dengan kekalahan besar bagi Utsmani.
Kegagalan dalam Pengepungan Malta tidak hanya mengguncang citra militer
Utsmani, tetapi juga berdampak signifikan pada kekuatan mereka di Eropa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan politik dengan teori strategi perang dari
Carl van Clausewitz untuk menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan
kegagalan ini. Melalui metode penelitian sejarah yang mencakup heuristik, kritik,
interpretasi, dan historiografi, penelitian ini menggali lebih dalam mengenai
dampak politik dan militer dari kegagalan Pengepungan Malta bagi Dinasti
Utsmani.

Kata Kunci: Kegagalan, Pengepungan, Sultan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Turki Utsmani adalah Dinasti Islam terbesar setelah runtuhnya beberapa
Dinasti sebelumnya seperti Umayyah, Abbasiyah, Fatimiyah, Seljuk, Ayyubiyah,
dan Mamluk. Turki Utsmani berhasil tampil sebagai kekuatan Islam dibumi Eropa
bagian Timur yang mampu bertahan berabad-abad. Turki Utsmani sebagai Dinasti
Islam yang mampu menjadi basis kekuatan Islam masa itu yang bisa meraih
berbagai kemajuan dan kejayaan. Kekuatan dan kestabilan Dinasti Turki Utsmani
menjadikannya menjadi penguasa lama di belahan Eropa dan juga menjadi

penguasa di Asia, Afrika khususnya di daerah Timur Tengah.!

Lahirnya Dinasti Turki Utsmani berawal ketika Bangsa Turki yang berasal
dari Turkestan melakukan migrasi besar ke wilayah Asia Kecil dimana daerah
tersebut berdampingan dengan Konstantinopel (Istanbul), yang merupakan pusat
pemerintahan Kristen pertama bagi Imperium Romawi Timur.? Pada awalnya
Dinasti Turki Utsmani hanya memiliki wilayah yang kecil, namun dengan adanya
dukungan militer, tidak beberapa lama Utsmani menjadi Dinasti yang besar dan

bertahan dalam kurun waktu yang lama.3

! Muhammad Basyrul Muvid, “Sejarah Kerajaan Turki Utsmani dan Kemajuannya Bagi
Dunia Islam”, Tsaqofah dan Tarikh Vol. 7, No. 1 (Juni, 2022), him. 2.

2 Feridun Emecen, Sultan Sulaiman al-QanuniPenguasa Dua Lautan dan Dua Daratan, tefj:
MasturIrham dan Arif Khoirudin, (Jakarta: Pustakaal-Kautsar,2022),him. V.

8 M Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta: Bagaskara,
2017), him. 311.



Kejayaan Dinasti Turki Utsmani semakin terlihat ketika Sultan Muhammad
Il atau yang biasa dikenal Muhammad al-Fatih berhasil atas penaklukannya ke
Konstantinopel. Konstantinopel merupakan ibukota kerajaan Romawi Timur yang
kemudian berganti nama menjadi Istanbul.# Setelah peristiwa penaklukkan tersebut,
Konstantinopel menjadi pusat pemerintahan Turki Utsmani sampai menjelang

keruntuhannya.

Kejayaan umat Islam pada masa Dinasti Turki Utsmani tidak lepas dari
peran Sultan Sulaiman I. Hal itu terlihat dari Dinasti Turki Utsmani yang mencapai
masa keemasan ketika dipimpin olehnya. Dalam dunia Islam, Sultan Sulaiman I
dikenal dengan gelar al-Qannuni yang artinya “pembuat undang-undang”,
sedangkan di dunia barat ia dijuluki dengan gelar Sulaiman The Magnificent atau
Solomon The Great yang bermakna “hebat” karena luas kekuasaannya menyaingi
Alexander The Great® Salah satu ambisi utama Sultan Sulaiman | adalah
Menaklukkan Eropa.t Jika pada masa Sultan Salim | ekspedisi difokuskan ke arah
timur, berbeda dengan Sultan Sulaiman | yang melakukan ekspansi ke arah timur
dan barat selama masa kekuasaannya. Sultan Sulaiman 1 telah berhasil
menaklukkan Belgrade, Rhodes, Tunis, Buda, dan Baghdad. Dengan demikian ,

luas wilayah Turki Utsmani pada masa Sultan Sulaiman | mencakup Asia Kecil,

4 siti Maryam dkk, Sejarah Peradaban Islam Dari Masa Klasih Hingga Modern,
(Yogyakarta: LESFI, 2004), him. 131.

® M. Ryan Hafiez, “Suleiman The Magnificent Sang Penakluk Timur dan Barat (Kajian
Politik Ekspansi Turki Utsmani 1520-1566 M)”, Jurnal Factum, Vol. 5, No. 1 (April, 2016), him.
92.

® Stanford J. Shaw, History of The Utsmani Empire and Modern Turkey, Vol 1: Empire of
The Gazis: The Rise and Decline of The Utsmani Empire, 1280-1808, (New York: Cambridge
University Press, 1976), him. 88.



Armenia, Irak, Syiria, Hijaz, dan Yaman di Asia; Mesir, Libya, Tunis, dan Aljazair
di Afrika; Bulgaria, Yunani, Yugoslavia, Albania, Hongaria, dan Rumania di
Eropa.” Dengan ini seluruh wilayah Mediterania Timur berhasil dikuasai dan hanya

menyisakan pulau Malta dan Siprus yang tidak terkalahkan pada masa itu.?

Pada awal pemerintahannya Sultan Sulaiman | berhasil menaklukkan pulau
Rhodes dimana pulau itu dihuni oleh para Ksatria Hospitallier atau Ksatria Malta®.
setelah kekalahan Ksatria Malta pada tahun 1522 mereka meninggalkan Rhodes
dan menetap di Malta pada tahun 1530. Setelah menetap di Malta kepentingan
politik dan komersial Malta Meningkat. Mereka kemudian membangun kastil dan
sistem pertahanan yang kuat dari kemungkinan pengepungan Utsmani. Setelah
mengatur sistem pertahanan para Ksatria mulai melanjutkan misinya untuk
memerangi Turki. Bagi para ksatria jika sebuah kapal dari negara muslim manapun
atau kapal milik Muslim, Yahudi, maupun Kristen sekalipun semuanya dianggap
kapal Turki jika datang ataupun pergi dari pelabuhan Utsmani. Mereka kemudian
melakukan pembajakan terhadap kapal-kapal tersebut. Bagi para ksatria melawan
Turki adalah sumpah keempat yang diambil selama upacara keagamaan untuk

diterima kedalam kelompok tersebut. Aktifitas pembajakan yang dilakukan para

" Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II, (Jakarta: Raja Grafindo,
2011), him. 132.

8 Gabor Agoston dan Bruce Masters, Encyclopedia of Utsmani Empire, (New York: Facts
On File, 2009), him. 541.

% Ksatria Hospitallier atau Ksatria Malta atau Knights of St. John berdiri pada tahun 1085
sebagai komunitas para biarawan yang bertanggung jawab merawat orang sakit di rumah sakit St.
John di yerussalem. Mereka kemudian menjadiordo militer, mempertahankan wilayah tentara salib
di Tanah Sucidan menjaga rute berbahaya yangdiambiloleh para peziarah abad pertengahan.



ksatria menjadi ancaman besar bagi perdagangan maritim antara tanah Anatolia dan

Afrika di Ustmani.10

Pada tahun 1551, Sultan sulaiman | mencoba untuk merebut Malta dengan
mengirim Turgut Reis, seorang perwira komandan angkatan laut Utsmani. Namun
setelah beberapa hari pengepungan, Turgut Reis memindahkan tujuannya ke pulau
Gozo di dekat Malta. Setelah kegagalannya pada pengepungan Malta pada tahun
1551, Sultan Sulaiman | kembali mengupayakan untuk menguasai Malta padatahun
1565. Di pulau Malta,selain untuk mengusir para Ksatria Malta, Sultan juga
memiliki kepentingan strategis yang sangat besar bagi jangka panjang Dinasti Turki
Utsmani untuk menaklukkan lebih banyak lagi wilayah Eropa karena Malta adalah

batu loncatan ke Sisilia, yang nantinya menjadi basis invasi kerajaan Napoli.1!

Pengepungan Pulau Malta berlangsung selama empat bulan, dari Mei
hingga September 1565, oleh pasukan Turki Utsmani melawan aliansi Kristen.
Setelah gagal merebut salah satu benteng di Malta pada bulan September serta

mengalami banyak kerugian dalam pasukan dan perbekalan, armada Utsmani

akhirnya menyerah dan kembali berlayar ke Istanbul.'?

Kegagalan Turki Utsmani dalam pengepungan Malta tahun 1565 menjadi

pukulan besar bagi reputasi militer kekaisaran yang saat itu berada di puncak

10 Ayse Devrim Atauz, Disertasi ,” Trade, Piracy, and Naval Warfare in The Central
Mediterranean: The Maritime History and Archaeology of Malta”, (Texas: A&M University, 2004),
him. 213-214.

11 Kenneth Mayersetton, The Papacy and The Levant 1204-1571, (Philadelphia:American
Philosophical Society, 1984),him. 854.

12 Gabor Agoston dan Bruce Masters, Encyclopedia of Utsmani Empire, him. 347.



kejayaannya. Kekalahan ini memperlihatkan kelemahan dalam strategi militer
Utsmani, terutama dalam koordinasi antara pasukan laut dan darat serta kesalahan
dalam membaca medan dan kekuatan lawan. Di sisi lain, peristiwa ini memberikan
dorongan moral yang tinggi bagi dunia Kristen Eropa. Banyak negara Kristen
melihat pengepungan Malta sebagai bukti bahwa ekspansi Utsmani dapat
dihentikan, sehingga memperkuat semangat perlawanan terhadap ancaman
Islamisasi di wilayah barat Mediterania. Media Eropa kala itu bahkan mengangkat

keberhasilan Ksatria Malta sebagai kemenangan peradaban Kristen atas Islam.

Dari sisi internal, kegagalan ini memicu evaluasi besar-besaran terhadap
sistem militer dan kebijakan ekspansi Utsmani. Angkatan Laut Utsmani yang
sebelumnya begitu dominan mulai kehilangan momentum, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap kekalahan besar dalam Pertempuran Lepanto satu dekade
kemudian (1571). Kegagalan di Malta juga memperlambat laju ekspansi Utsmani
ke arah barat, khususnya ke Sisilia dan Italia, yang semula menjadi target strategis
Sultan Sulaiman. Dengan demikian, pengepungan Malta tahun 1565 bukan sekadar
kekalahan dalam satu pertempuran, tetapi menjadi titik balik penting yang

menandai mulai melemahnya dominasi militer Utsmani di kawasan Mediterania. 13

Peristiwa ini menarik untuk diteliti karena, meskipun Sultan Sulaiman |
dikenal dengan penaklukan-penaklukannya yang hebat, kegagalannya dalam
pengepungan Malta jarang dikaji lebih lanjut. Kesuksesan para Ksatria dalam

mempertahankan wilayah Malta menjadi salah satu peristiwa paling terkenal di

13 Roger Crowley, Empires of the Sea: The Final Battle for the Mediterranean, 15211580,
(London: Faber & Faber, 2008,) him. 146-148.



Eropa abad ke-16. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi Turki Utsmani
menjelang pengepungan Malta, kronologi pengepungan tersebut, serta faktor-faktor

yang menyebabkan kekalahan Turki Utsmani.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, batasan waktu yang digunakan adalah tahun 1565,
yaitu periode ketika pengepungan berlangsung hingga berakhirnya upaya Turki
Utsmani untuk merebut Malta. Pengepungan ini menjadi salah satu peristiwa
penting dalam sejarah konflik antara Kesultanan Turki Utsmani dan negara-negara

Eropa, khususnya dalam konteks persaingan kekuatan di Laut Tengah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan
Turki Utsmani dalam pengepungan ini. Hal ini mencakup aspek strategi militer,
kondisi geografis Malta, pertahanan yang dilakukan oleh Ksatria Hospitaller, serta
faktor eksternal seperti dukungan dari negara-negara Eropa lainnya. Dengan
memahami faktor-faktor ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam mengenai dinamika peperangan pada abad ke-16 serta
dampaknya terhadap perkembangan geopolitik di kawasan Mediterania.:

1. Bagaimana kondisi Dinasti Turki Utsmani menjelang pengepungan

Malta 1565 ?
2. Bagaimana kronologi terjadinya peristiwa pengepungan Malta oleh
Dinasti Turki Utsmani pada 1565?

3. Mengapa Turki Utsmani gagal dalam pengepungan Malta tahun 1565?



C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Tujuan tersebut antara lain untuk
mendeskripsikan kronologi awal pengepungan dan berakhirnya pengepungan
Malta, kemudian menggali lebih dalam faktor kekalahan Turki Utsmani pada
pengepungan Malta tahun 1565, serta menggali informasi lebih jelas mengenai
dunia politik dan militer Turki Utsmani pada masa kepemimpinan sultan Sulaiman
I. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah variasi dalam
penulisan sejarah Islam. Selain itu, penelitian ini ditulis untuk kegunaan secara
teoritis untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang sejarah dan kebudayaan
Islam. Kegunaan secara praktis bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah

satu rujukan dalam kaitannya dengan pengepungan Malta pada tahun 1565.

D. Tinjauan pustaka

Kegagalan pengepungan Malta olen Dinasti Turki Utsmani bukan
merupakan hal baru dan telah dikaji sejak lama. Tinjauan pustaka diperlukan untuk
menghindari pengulangan dalam karya ilmiah, mencegah plagiarisme, serta
mengembangkan pembahasan dari penelitian sebelumnya. Oleh karena itu,
penelitian ini merujuk padaberbagai buku dan studiterdahulu sebagai dasar analisis
yang lebih mendalam. Dari hasil penelusuran, peneliti menemukan karya ilmiah

yang berkaitan dengan topik pembahasan yang akan dikaji.

Buku The Siege of Malta 1565 karya Francisco Balbi Di Corregio, yang
diterjemahkan oleh Ernle Bradford dan diterbitkan oleh Penguin Books pada tahun

2003, merupakan sumber primer yang sangat penting karena ditulis langsung oleh



salah satu saksi mata pengepungan. Buku ini menyajikan uraian kronologis yang
detail mengenai jalannya pengepungan, mulai dari persiapan militer, strategi
pertempuran, hingga akhir konflik. Persamaan buku ini dengan penelitian adalah
sama-sama mengangkat peristiwa pengepungan Malta secara kronologis. Namun,
fokus analisis dalam buku Balbi lebih bersifat naratif dan militeristik, tanpa disertai
analisis mendalam mengenai latar belakang politik maupun tokoh-tokoh kunci
secara menyeluruh. Berbeda dengan penelitian ini yang lebih menekankan pada
faktor penyebab kegagalan Turki Utsmani secara strategis dan politis, serta
menggunakan pendekatan teori strategi perang Carl von Clausewitz sebagai pisau
analisis. Dengan demikian, buku ini menjadi rujukan penting dalam
menggambarkan jalannya pengepungan, tetapi tetap memerlukan pelengkap dari
sumber-sumber lain yang menawarkan perspektif lebih luas tentang konteks politik

dan militer padamasa itu.

Buku Sultan Sulaiman al-Qanuni: Penguasa Dua Daratan dan Dua Lautan karya
Feridun Emecen, yang diterjemahkan oleh Marturi Irham dan Arif Khoirudin Basarah dan
diterbitkan oleh Pustaka al-Kautsar padatahun 2022, secaraumum membahas perjalanan
hidup Sultan Sulaiman | dari masa kelahiran hingga akhir hayatnya. Buku ini menguraikan
berbagai kebijakan politik, ekspedisi militer, serta dinamika pemerintahan Sultan Sulaiman
secara menyeluruh. Salah satu bagian buku tersebut menyinggung peristiwa pengepungan
Maltatahun 1565, termasuk latar belakang keinginan Sultanuntuk menaklukkan Malta dan
beberapa penyebab kegagalan ekspedisi Utsmani dalam pengepungan tersebut
Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus pembahasan terhadap
pengepungan Malta dalam konteks kekuasaan Sultan Sulaiman. Namun, berbeda dengan

penelitian ini yang secara spesifik menganalisis faktor-faktor kegagalan Turki Utsmani



dalam pengepungan tersebut, buku ini hanya membahasnya secara singkat sebagai bagian
dari rangkaian panjang ekspedisi Sultan. Oleh karena itu, buku ini digunakan sebagai
sumber pendukung untuk memahami konteks kepemimpinan Sultan Sulaiman secara lebih

luas..

Ketiga, artikel yang berjudul “The Siege of Malta 1565 karya Kevin A.
Brown dalam jurnal American International Journal of Social Science, Volume. 8,
Nomor. 2, Juni, 2019. Artikel ini membahas tentang pengepungan pulau Malta
tahun 1565 dan pertahanan pasukan Malta melawan kekaisaran Turki Utsmani.
Persamaan informasi dalam artikel ini dengan penelitian ini terletak pada
pembahasan mengenai pengepungan Malta. Perbedaannya yaitu artikel ini hanya
memfokuskan penelitiannya mengenai pertahanan pasukan mititer Malta dalam
melawan Turki Utsmani dan tidak membahas tentang faktor-faktor penyebab

kegagalan Turki Utsmani dalam pengepungan Malta tahun 1565.

Keempat, Skripsi yang berjudul “Sulaiman al-qanuni 1520-1566 M (Kajian
Tentang Kebijakan dan Pengaruh Terhadap pemerintahan Turki Utsmani)” karya
Sucipto pada tahun 2014, mahasiswa Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini menbahas tentang riwayat hidup Sultan Sulaiman
I, bentuk-bentuk kebijakan sultan Sulaiman I, dan juga pengaruh Kebijakan Sultan
Sulaiman I. Terdapat keterkaitan antara skripsi tersebut dengan penelitian ini, yakni
membantu peneliti untuk mengetahui kondisi Turki Utsmani menjelang
pengepungan Malta yang terjadi pada masa Sultan Sulaiman I. Perbedaan skripsi
tersebut dengan penelitian ini yakni, penelitian ini lebih difokuskan kajian

mengenai faktor kegagalan Turki Utsmani dalam pengepungan Malta tahun 1565.
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E. Landasan Teori

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah kegagalan pasukan Turki Utsmani
dalam pengepungan Malta tahun 1565. Menurut kamus besar bahasa Indonesia,
pengepungan berarti proses atau cara mengepung dengan mengelilingi sesuatu
sehingga yang dikelilingi atau yang ada di dalamnya tidak dapat meloloskan diri.t4
Hal itu sangat tergambar pada pengepungan Malta tahun 1565. Oleh karena itu,
peneliti menggunakan alat analisis berupa pendekatan politik. Pendekatan ilmu
politik digunakan untuk menjelaskan peristiwa sejarah yang berhubungan dengan
masalah politik.1> Banyak pengetahuan yang diperoleh dari jalannya sejarah yang
ditentukan oleh kejadian politik, perang, diplomasi, dan tindakan tokoh-tokoh
politik.1® Dalam hal ini pendekatan politik digunakan untuk menganalisis usaha-
usaha yang dilakukan pasukan Turki Utsmani untuk merebut Malta serta usaha-

usaha para Ksatria dalam mempertahankan wilayahnya.

Dalam penelitian ini digunakan teori strategi perang. Carl van Clausewitz
mengartikan strategi sebagai “the employement of the battle as the means towands
the attaiment of the object of the war”. Ini berarti strategi adalah penggunaan
pertempuran sebagai cara memperoleh tujuan-tujuan perang. Dari sini bisa
diartikan bahwa dalam pandangan Clausewitz, strategi diartikan sebagai

penyusunan cara-cara bertempur agar kita dapat memperoleh tujuan-tujuan kital’

4 https://kbbi.web.id/kepung.htmldiakses pada sabtu, 1 Juli 2023, pukul 19.00 WIB.
Spudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), him. 23.
16 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak:
2011), him. 18.
17 https://id.scribd.com/document/399950835/Pengkajian -Strategi-Militer-docx
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Teori ini akan sangat cocok untuk mengkaji bagaimana Turki Utsmani dalam
mengambil keputusan strategis, taktik, dan penggunaan sumber daya alam.
Fokusnya pada bagaimana pasukan disiapkan, taktik yang digunakan, serta

bagaimana faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi kegagalan Turki

Utsmani dalam pengepungan Malta.

Ada 4 elemen strategi menurut Clausewitz antara lain:

1. Elemen yang yang berkaitan dengan moral. Dalam hal ini Utsmani
menggunakan propaganda untuk meningkatkan semangat juang pasukan
mereka. Salah satu bagian kampanyenya adalah menyerukan bahwa
penaklukan Malta akan menjadi jalan pembuka bagi penaklukan-
penaklukan yang lebih besar di wilayah Eropa. Selain itu, mereka dijanjikan
harta rampasan yang besar dan kekayaan yang tersimpan didalam benteng
Malta.

2. Kekuatan militer dan proporsi kekuatan angkatan bersenjata serta kekuatan
organisasinya. Dalam hal ini Utsmani menyiapkan pasukan besar yang
terdiri dari 180 kapal perang lengkap dengan galai dan kapal pengangkut
besar serta koordinasi yang matang antara pasukan darat dan pasukan laut
yang berjumlah 40 ribu prajurit.

3. Kegiatan operasional yang akan dilakukan serta gerakan ataupun manuver-
manuver yang biasa dilakukan. Dalam hal ini, karena benteng Malta Malta
berada di daerah yang strategis dan cukup sulit dijangkau, pihak Utsmani
menerapkan strategi penyerangan bertahap yang dimulai dari pengepungan

Fort Saint Elmo.
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4. Kondisi geografis dari wilayah-wilayah tempat berperang. Dalam hal ini
Utsmani melakukan persiapan intelejen yang matang. Sebelum
memberangkatkan armada besar menuju Malta, Sulaiman memerintahkan
jaringan mata-matanya untuk mencari informasi mengenai pertahanan di
Malta. Mereka menyusup ke Eropa melalui pelabuhan untuk mengamati

kondisi pertahanan dan kegiatan Ksatria Malta.!8

Dalam memahami kegagalan militer suatu ekspedisi besar seperti
pengepungan Malta, teori strategi perang klasik seperti yang dikemukakan oleh
Carl von Clausewitz menjadi pendekatan utama dalam penelitian ini. Clausewitz
menekankan bahwa peperangan adalah kelanjutan dari politik dengan cara lain,
sehingga strategi tidak hanya menyangkut kekuatan militer semata, tetapi juga
koordinasi politik, kepemimpinan, dan pemanfaatan sumber daya secara optimal.1?
Penerapan teori ini menjadi penting dalam melihat bagaimana kegagalan koordinasi
antara pemimpin pasukan darat dan laut turut memengaruhi hasil akhir

pengepungan.

Selain itu, pendekatan kepemimpinan militer juga digunakan dalam menilai
peran Mustafa Pasha dan Piali Pasha. Dalam teori kepemimpinan militer,
efektivitas suatu ekspedisi sangat dipengaruhi oleh kesatuan komando, komunikasi
antarpemimpin, dan kemampuan adaptasi terhadap medan perang.2°

Ketidakharmonisan antara kedua tokoh ini menjadi salah satu faktor penting yang

18 Ipid.

19 carl von Clausewitz, On War, terj. Michael Howard dan Peter Paret, (Princeton:
Princeton University Press, 1976), him. 87

20 John Adair, The Leadership of Muhammad, (London: Kogan Page, 2010), him. 45-47.
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menunjukkan bagaimana konflik internal dalam struktur militer dapat merusak

strategi yang secara teknis telah dirancang dengan baik.

Teori kekuatan maritim juga menjadi landasan yang relevan untuk
menganalisis dinamika militer Utsmani dalam konteks Mediterania abad ke-16.
Alfred Thayer Mahan, seorang teoritikus maritim abad ke-19, menyebut bahwa
kendali atas laut merupakan syarat utama bagi kekuatan global suatu negara.
Menurut Mahan, dominasi laut memungkinkan kontrol atas jalur logistik,
mobilisasi pasukan, dan pengaruh politik lintas wilayah.?! Dalam konteks ini,
kegagalan Utsmani untuk mempertahankan dominasi laut di sekitar Malta
memperlihatkan bagaimana kelemahan logistik dan strategi maritim turut menjadi

faktor kegagalan pengepungan.

Dengan memadukan pendekatan strategi perang, teori kepemimpinan
militer, dan kekuatan maritim, penelitian ini berusaha menjelaskan kegagalan
ekspedisi Malta secara komprehensif. Pendekatan ini tidak hanya relevan untuk
menjelaskan dinamika militer saat pengepungan, tetapi juga memberikan gambaran
umum tentang kecenderungan menurunnya kekuatan militer Utsmani pasca-

kegagalan tersebut.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini dipusatkan pada penelitian kepustakaan (library research).

Sumber yang digunakan adalah literatur yang berhubungan dengan konflik Turki

21 Alfred ThayerMahan, The Influence of Sea Power Upon History, 16601783, (Boston:
Little, Brown and Company, 1890), him. 25-27.
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Utsmani dan pasukan Malta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian sejarah. Menurut Kuntowijoyo, metode penelitian adalah
seperangkat cara atau langkah yang ditempuh oleh peneliti untuk menyelesaikan
permasalahan.??2  Louis Gottschalk mengemukakan metode sejarah adalah
seperangkat aturan dan prinsip yang sistematis untuk mengumpulkan sumber-
sumber sejarah secara efektif, menilai secara kritis, dan menyajikan sintesis dari
hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis mengenai rekaman dan peninggalan
masa lampau.2® Metode penelitian sejarah terdiri dari empat langkah, yaitu heuristik
(pengumpulan data), verifikai (kritik sumber), interpretasi (analisis data) dan
historiografi (penulisan).

1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Untuk langkah pertama peneliti mencari dan mengumpulkan sumber sejarah
yang sesuai dengan topik yang diteliti sumber-sumber yang digunakan yaitu berupa
buku-buku, jurnal, dan sumber internet yang dianggap relavan dengan objek kajian
dalam penelitian ini. Dalam penilian ini digunakan sumber primer dan juga sumber
sekunder. Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku
karya Francisco Balbi Di Corregio yang berjudul The Siege of Malta 1565 yang
diterjemahkan oleh Ernle Bradford (London: Penguin Books, 2003 ).

Adapun sumber sekunder yang pokok dalam penelitian ini adalah buku

karya Ernle Bradford yang berjudul The Great Siege: Malta 1565 (London: Penguin

22 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Benteng Budaya, 1995), him. 91-
92.

23 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press,
1985), him. 32.
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Books, 1964), Feridun Emecen dalam bukunya Sulaiman al-Qanuni Penguasa Dua
Daratan dan Dua Lautan, terjemahan Masturi Irham dan arif Khoiruddin Basarah
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2022), artikel dari Jessica Maier “Cartography and
Breaking News: Mapping The Great Siege of Malta” Renaissance Quarterly Vol.
75, No. 2, tahun 2022, Kevin A. Brown “The Siege of Malta, 1565 American
International Journal of Social science Vol. 8, No. 2, tahun 2019. Sumber-sumber
didapat dari Perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga dan Perpustakaan Fakultas
Adabdan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga. Selain itu, peneliti juga mencari dari
aplikasi Google Play book serta menelusuri website Academia.edu, Archive.org,
dan Google Scholar.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah sumber-sumber terkumpul kemudian dilakukan verifikasi untuk
memperoleh keabsahan sumber. Dalam hal ini dilakukan uji keabsahan sumber
yang dilakukan melalui kritik ekstern. Untuk mengetahui keaslian sumber dapat
ditelusuri melalui kritik intern.24 Kritik ekstern dilakukan dengan cara mengkritisi
faktor dari luar terkait dengan data sehingga diperoleh keaslian sumber, seperi
meninjau pengarang tulisan, sumber tulisan, dan bahasa yang digunakan.
Sedangkan kritik intern dilakukan dengan cara mengkritisi faktor dari dalam yaitu
dengan menelaah isi tulisan sumber dan membandingkan dengan tulisan yang
mendekati kebenaran agar mendapat sumber yang kredibel dan akurat.

Kritik terhadap buku yang berjudul The Siege of Malta 1565 Karya

Francisco Balbi yang diterjemahkan oleh Ernle Bradford, peneliti melakukan

24 Kuntowijoyo, Pengantar limu Sejarah (Yogyakarta: BentengPustaka, 2005), him. 101.
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penerjemahan terhadap buku tersebut dari bahasa inggris kedalam bahasa
Indonesia. Selanjutnya peneliti membandingkan dengan buku-buku berbahasa
Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan informasi antara
keduanya, namun buku ini lebih memaparkan informasi yang lebih lengkap dan
fokus dari satu sumber pelaku sejarah.

3. Interpretasi (Analisis Data)

Setelah dilakukan Verifikasi, langkah selanjutnya yaitu interpretasi atau
penafsiran, atau biasa disebut analisis sejarah. Dalam penafsiran ada dua metode
yang digunakan yaitu analisis dan sintesis. Analisis berarti menguraikan, dan
sintesis yanng berarti menyatukan. Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis
atas sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama
dengan teori-teori disusunlah fakta dalam suatu interpretasi yang menyeluruh.?®
Dalam langkah ini, setelah peneliti menemukan sumber yang berkaitan dengan
pembahasan pengepungan Malta, peneliti melakukan analisis dan menyatukan data
yang diperoleh dengan menggunakan pendekatan politik dan teori strategi perang
dari Carl Van Clausewitz.

4. Historiografi (Penulisan)

Langkah terakhir adalah historiografi yaitu penulisan atau pelaporan hasil

penelitian sejarah yang dilakukan. Historiografi memberikan cara menulis sejarah

yang selalu memperhatikan aspek kronologis. Dalam langkah terakhir ini, peneliti

25pudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), him. 73.
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memaparkan data yang telah didapat, selanjutnya penulisan laporan penelitian

dibuat secara sistematis dan kronologis.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka hasil penelitian
disajikan dalam lima bab sebagai berikut

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari tujuh sub-bab
pembahasan yaitu latar belakang masalah yang berisi alasan-alasan penelitian;
batasan-batasan rumusan masalah untuk membatasi pembahasan agar tidak terlalu
meluas; tujuan dan kegunaan penelitian; tinjauan pustaka yang berisi karya-karya
terdahulu; landasan teori yang berisi teori yang digunakan sebagai landasan
berpikir; metode penelitian yang memuat langkah-langkah penelitian; dan terakhir
adalah sistematika pembahasan yang merupakan bagian terakhir dari bab pertama.

Bab kedua membahas tentang kondisi Dinasti Turki Utsmani menjelang
pengepungan Malta 1565. Bab ini meliputi kondisi politik, kondisi militer, dan
kondisi ekonomi. Pembahasan ini untuk memberikan gambaran kondisi Dinasti

Turki Utsmani sebelum pengepungan Malta.

Bab ketiga menjelaskan pengepungan Malta secara sistematis. Pada bab ini
dijelaskan, persiapan pengepungan, tokoh-tokoh yang terlibat, strategi dan formasi
pengepungan, serta jalannya pengepungan. Pembahasan pada bab ini sebagai
langkah untuk mengetahui faktor-faktor kegagalan pasukan Turki Utsmani dalam
pengepungan Malta yang akan dibahas di bab selanjutnya.

Bab keempat memaparkan kegagalan pengepungan Malta oleh pasukan

Turki Utsmani. Dalam bab ini terdiri dari tiga pembahasan. Yang pertama faktor
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kegagalan secara umum, kedua faktor tidak langsung gagalnya pengepungan, dan
ketiga faktor langsung kegagalan pengepungan.
Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban

terhadap persoalan yang diangkat dan saran-saran akademis yang berguna bagi

peneliti maupun pembaca pada umumnya



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menjelang pengepungan Malta pada tahun 1565, Dinasti Turki Utsmani
berada pada puncak kejayaannya sebagai kekuatan besar di dunia Islam dan
Mediterania. Keberhasilan mereka dalam berbagai ekspansi dan kemenangan dalam
berbagai pertempuran laut, menjadikan mereka kekuatan dominan di perairan
Eropa. Ambisi mereka untuk memperluas pengaruh ke wilayah Barat semakin besar
setelah berhasil menguasai sebagian besar wilayah di Afrika Utara dan Timur
Tengah. Malta, yang berada di bawah kendali Ksatria Malta, menjadi sasaran utama
karena posisinya yang strategis di tengah Laut Mediterania. Pulau ini dianggap
sebagai penghalang bagi upaya Utsmani untuk melanjutkan ekspansinya ke Eropa
Barat, terutama ke Italia dan Spanyol. Oleh karena itu, pengepungan Malta
dipandang sebagai langkah penting dalam strategi militer Turki Utsmani untuk
memperluas kekuasaan mereka danmenekan pengaruh kekuatan Kristen diwilayah

tersebut.

Pengepungan Malta dimulai pada Mei 1565 ketika pasukan Turki Utsmani
yang berjumlah sekitar 40.000 prajurit, termasuk pasukan elit Janisari dan sejumlah
besar armada laut, tiba di pulau tersebut. Mereka menghadapi pasukan pasukan
Malta yang hanya terdiri dari sekitar 6.000 orang, termasuk para ksatria, tentara

bayaran, dan penduduk lokal yang ikut bertempur. Meskipun jumlah mereka jauh
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lebih sedikit dibandingkan pasukan Utsmani, para pembela Malta memiliki
keuntungan dalam hal persiapan pertahanan. Benteng-benteng yang kuat, seperti
Benteng St. EImo, St. Angelo, dan St. Michael, menjadi titik pertahanan utama yang
berhasil menahan serangan Utsmani selama berbulan-bulan. Pertempuran
berlangsung sengit, dengan korban besar di kedua belah pihak. Meskipun Utsmani
berhasil merebut beberapa benteng awal, perlawanan gigih dari para pembela Malta
dan taktik perang yang cermat membuat pengepungan ini semakin sulit bagi pihak

Utsmani.

Dalam pengepungan ini, pasukan Utsmani menghadapi kesulitan dalam
menyesuaikan taktik mereka dengan struktur pertahanan Malta yang berbenteng
kuat. Ksatria Malta mampu bertahan dengan disiplin tinggi, memanfaatkan
persenjataan modern serta strategi bertahan yang sangat efektif. Selain itu, faktor
geografis turut berperan dalam menyulitkan pasukan Utsmani untuk
mempertahankan suplai dan logistik selama pengepungan berlangsung.Faktor
eksternal juga menjadi penentu kegagalan Utsmani, terutama dukungan militer dari
negara-negara Eropa. Kedatangan pasukan bantuan Spanyol dibawah Don Garcia
de Toledo memberikan dorongan besar bagi pertahanan Malta dan akhirnya
memaksa pasukan Utsmani untuk mundur pada September 1565. Kegagalan dalam
pengepungan ini menjadi titik balik dalam sejarah ekspansi Utsmani di Laut
Tengah. Peristiwa ini menandai berkurangnya dominasi Utsmani di kawasan
tersebut serta memperkuat posisi negara-negara Eropa dalam persaingan geopolitik

di Mediterania..
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B. Saran
Karya ilmiah ini membahas mengenai kegagalan Kesultanan Turki Utsmani
dalam pengepungan Malta pada tahun 1565. Fokus pembahasan diarahkan pada
aspek persiapan militer, jalannya pengepungan, serta berbagai faktor internal
maupun eksternal yang menyebabkan kegagalan ekspedisi di bawah kepemimpinan
Sultan Sulaiman |. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi awal

dalam kajian sejarah militer Islam, khususnya di wilayah Mediterania.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini masih
terdapat sejumlah keterbatasan, baik dari segi ketersediaan referensi maupun
kedalaman analisis. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
melakukan kajian lanjutan dengan pendekatan yang lebih interdisipliner, seperti
menggabungkan perspektif strategi militer, diplomasi, dan dinamika internal
Kesultanan Utsmani. Penelitian lanjutan juga dapat memperkaya analisis melalui
sumber primer yang lebih beragam, termasuk arsip Utsmani, dokumen diplomatik
Eropa, maupun naskah lokal yang belum banyak dimanfaatkan. Dengan demikian,

ruang untuk menyempurnakan dan memperluas penelitian ini masih sangat terbuka.
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